ABSTRAK

Skripsi ini berjudul ""Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kemandirian
Ibadah Shalat Fardhu Anak di Kelurahan Sumber Harta Musi Rawas™ yang
ditulis oleh A’isyah Hilal NIM 2121098, Program Studi Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Tarbiyah dan IlImu Keguruan, Universitas Islam Negeri Sjech M.
Djamil Djambek Bukittinggi, Tahun 2025.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena menurunnya kemandirian anak-anak
dalam melaksanakan ibadah shalat fardhu di era modern, meskipun shalat
merupakan ibadah wajib yang menduduki posisi utama dalam Islam. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana pengaruh pola asuh orang tua
terhadap kemandirian ibadah shalat fardhu anak usia 7-12 tahun di Kelurahan
Sumber Harta, Kabupaten Musi Rawas. Pola asuh yang dimaksud meliputi tiga
tipe utama, yaitu otoriter, demokratis, dan permisif, sementara kemandirian anak
dalam beribadah menjadi indikator utama dari perkembangan spiritual mereka.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional dengan metode
pengumpulan data melalui angket. Sampel penelitian berjumlah 34 anak beserta
orang tua mereka. Uji yang digunakan meliputi uji validitas, reliabilitas, uji
prasyarat analisis (normalitas, linearitas, dan homogenitas), serta analisis regresi
linear sederhana.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang sangat signifikan
antara pola asuh orang tua terhadap kemandirian ibadah shalat fardhu anak dengan
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan koefisien determinasi (R%) sebesar
0,943. Hal ini berarti sebesar 94,3% kemandirian anak dipengaruhi oleh pola asuh
orang tua, dan sisanya 5,7% dipengaruhi oleh faktor lain. Hasil perhitungan
persentase menunjukkan bahwa pola asuh demokratis memiliki persentase
tertinggi yaitu sebesar 33,65%. Pola asuh permisif berada pada urutan kedua
dengan persentase sebesar 33,46%, sedangkan pola asuh otoriter memiliki
persentase terendah yaitu sebesar 32,90%. Dengan demikian, semakin baik pola
asuh yang diterapkan, maka semakin tinggi pula tingkat kemandirian anak dalam
melaksanakan ibadah shalat fardhu.
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ABSTRACT

This thesis is titled "The Influence of Parenting Style on Children's
Independence in Performing Obligatory Prayers in Sumber Harta Village,
Musi Rawas" written by A’isyah Hilal, Student ID 2121098, Study Program of
Islamic Religious Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, State
Islamic University Sjech M. Djamil Djambek Bukittinggi, Year 2025.

This research is motivated by the declining independence of children in
performing the obligatory (fardhu) prayers in the modern era, despite prayer being
a fundamental pillar in Islam. The purpose of this study is to determine the extent
to which parenting styles influence the independence of children aged 7-12 in
performing fardhu prayers in Sumber Harta Village, Musi Rawas Regency. The
parenting styles observed include authoritarian, democratic, and permissive
approaches, while the child's independence in prayer is used as a primary
indicator of their spiritual development.

This study employs a correlational quantitative approach using survey methods
via questionnaires. The sample consisted of 34 children and their respective
parents. The tests conducted include validity and reliability tests, prerequisite
analyses (normality, linearity, and homogeneity), and simple linear regression
analysis.

The findings reveal a highly significant influence of parenting style on children's
independence in performing fardhu prayers, with a significance value of 0.000 <
0.05 and a coefficient of determination (R?) of 0.943. This indicates that 94.3% of
children's prayer independence is influenced by parenting style, while the
remaining 5.7% is influenced by other factors. The percentage calculation results
show that democratic parenting has the highest percentage at 33.65%. Permissive
parenting ranks second with a percentage of 33.46%, while authoritarian parenting
has the lowest percentage at 32.90%. Thus, the better the parenting style, the
higher the level of children's independence in carrying out their obligatory
prayers.
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